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ABSTRAK 

Penyakit mikotik pada unggas di Indonesia masih diabaikan dan dianggap kurang 
penting dibandingkan dengan penyakit unggas oleh penyebab lain. Hal ini disebabkan 
oleh bermacam-macam faktor, antara lain karena pertimbangan ekonomi, baik dari 
segi diagnosis yang masih kurang efisien, pengobatan yang masih belum efektif maupun 
prioritas yang dewasa ini masih menduduki posisi ke-4 setelah penyakit viral, bakterial 
dan parasitik. Namun demikian, beberapa mlkosis seperti aspergillosis dan kandidiasis, 
serta kontaminasi pakan oleh kapang toksigenik, yang pada gilirannya akan menimbul- 
kan mikotoksikosis atau aflatoksikosis pada ternak yang mengkonsumsinya, merupa- 
kan beberapa contoh penyakit mikotik penting yang tidak dapat diabaikan begitu saja, 
mengingat iklim di Indonesia yang tropis basah merupakan wilayah yang subur bagi 
pertumbuhan cendawan. Hal ini terbukti dari hasil pemeriksaan beberapa sampel yang 
diperoleh dari berbagai lokasi di Indonesia, dengan sering dapat diisolasinya beberapa 
cendawan patogenik seperti Aspergillus spp. dan Candida sp. dari sampel organ tubuh, 
serta kapang toksigenik seperti Aspergillus spp., Penicillium spp. dan Fusarium spp. 
dari sampel pakan unggas dan komponennya. 

PENDAHULUAN (2) Program peningkatan produksi pa- 
ngan dan hasil-hasil pertanian lain 

Laju pertambahan penduduk Indo- untuk mengatasi kekurangan pa- 
nesia tidak mampu diimbangi oleh laju ngan. 
peningkatan produksi pertanian (Mub- 
yarto, 1977). Oleh karena itu, 2 pro- Salah satu upaya yang disebut ter- 
gram nasional dicanangkan pemerintah akhir adalah menggalakkan usaha peter- 
yaitu : nakan untuk meningkatkan produkti- 
(1) Program Nasional Keluarga Beren- vitas ternak dalam rangka meningkatkan 

cana (KB) untuk mengendalikan konswnsi protein hewani (asal ternak) 
pertambahan penduduk; per kapita penduduk, yang hingga saat 

1 .  Disampaikan pada Seminar Parasitologi Nasional VII dan Kongres P41 di Denpasar, Bali, 23- 
25 Agustus 1993. 
















